
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berhitung dalam membilang pada anak kelompok 

A di TK Iloheluma Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo secara keseluruhan 

sudah berkembang cukup baik melalui metode pohon berhitung atau sudah 

mencapai 50 % dari jumlah siswa yang berada di Kelas Kelompok A. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil yang dicapai pada 21 anak terdapat 4 anak yang memiliki 

kemampuan membilang yang belum cukup baik, 8 anak memiliki kemampuan 

membilang yang baik dan 9 anak yang mengalami kesulitan dalam membilang 

angka. Hal ini dapat dilihat pada kemampuan membilang angka yaitu pada indikator 

pertama bahwa anak  mampu menyebutkan urutan bilangan 1-10 sebesar 47,62 % 

(10 Anak), Anak mampu menyebutkan urutan bilangan 10-1 sebesar 38,10 % (8 

Anak), Anak mampu menyebutkan bilangan sebelum dan sesudah secara acak, 

misalnya setelah 5 adalah 6 sebesar 28,57 % (6 Anak). Pada indikator 

Menghubungkan lambang bilangan dengan benda bahwa Anak mampu mengenal 

lambang bilangan 1-10 dengan benda sebesar 42,86 % (9 Anak), Anak mampu 

memasangkan lambang bilangan dengan jumlah benda sebesar 47,62 % (10 Anak). 

Pada indikator Membedakan dan membuat 2 kumpulan benda yang sama, 

jumlahnya lebih banyak/lebih sedikit bahwa Anak mampu membedakan 2 

kumpulan benda yang jumlahnya lebih sedikit sebesar 61,90 % (13 Anak), Anak 

mampu membedakan 2 kumpulan benda yang jumlahnya lebih banyak sebesar 

47,62 % (10 Anak), Anak mampu menunjukkan 2 kumpulan benda yang sama 

jumlahnya sebesar 66,67 % (14 Anak), Anak mampu menunjukkan 2 kumpulan 

benda yang tidak sama jumlahnya sebesar 47,62 % (10 Anak), sedangkan pada 

indikator mengenal dan menulis angka bahwa Anak mampu menuliskan lambang 

bilangan 1-10 sebesar 57,14 % (12 Anak). 

 

 



 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat menggunakan metode pohon berhitung sebagai alternatif metode 

pembelajaran membilang.  

2. Bagi  sekolah,  sebaiknya  media  yang  dimiliki  sekolah  digunakan  dengan 

maksimal  agar  pembelajaran  yang  dilakukan  di  kelas  tidak  sebatas 

menggunakan LKA saja, padahal media yang dimiliki sekolah sangat banyak. 

3. Bagi Kepala Sekolah hendahknya memberikan dan menyediakan fasilitas yang 

mendukung kegiatan pembelajaran. Mendukung upaya guru dalam  

menggunakan  metode pohon berhitung untuk mengembangkan kemampuan 

membilang pada anak. 
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